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Abstrak

Tabir surya merupakan senyawa yang dapat menyerap atau memantulkan sinar
sehingga dapat mencegah gangguan pada kulit akibat paparan langsung sinar UV.
Beberapa tanaman yang berpotensi sebagai tabir surya alami yaitu tanaman jagung
(Zea mays L.), bangkal (Nauclea subdita), sirsak (Annona muricata L), kecombrang
(Etlingera elatior) dan dadap serep (Erythrina subumbrans). Penelitian dilakukan
dengan metode review artikel menggunakan lima artikel terdiri dari artikel. Nilai SPF
dan kategori daya proteksi menunjukkan bahwa pada ekstrak kulit batang bangkal
konsentrasi 0,025% 0,05% dan 0,1% memiliki nilai SPF 10, 15 dan 29 (maksimal-
ultra). Ekstrak buah sirsak konsentrasi 3% dan 5% memiliki nilai SPF 12,24 dan 17,247
(maksimal-ultra). Ekstrak daun kecombrang (fraksi n-heksan konsentrasi 0,02% dan
0,1% memiliki nilai SPF 11,700 dan 17,579 (maksimal-ultra). Ektrak dadap serep
konsentrasi 0,05%, 0,075% dan 0,1% memiliki nilai SPF 11.47, 17.05 dan 21.93
(maksimal-ultra). Kandungan aktif terkandung yang berperan sebagai tabir surya yaitu
senyawa fenolik, polifenol, flavonoid, tanin dan vitamin C. Kepolaran senyawa
bioaktif yang terkandung dalam ekstrak diatas dapat diekstraksi dengan pelarut yang
bersifat polar dan non polar.Ekstrak tanaman memiliki daya proteksi dengan nilai SPF
kategori maksimal hingga ultra pada tanaman ekstrak kulit batang bangkal, buah sirsak,
daun kecombrang fraksi n-heksan dan dadap serep. Senyawa bioaktif yang terkandung
dari kelima ekstrak tanaman tersebut yang berperan sebagai tabir surya adalah senyawa
fenolik, polifenol, flavonoid, tanin dan vitamin C. Polaritas pelarut mempengaruhi nilai

SPF dan kategori daya proteksi.


mailto:fathurfpasha11@gmail.com

Kata Kunci: Bahan Alam, Ekstrak, Tabir Surya, SPF

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang berada dalam garis khatulistiwa. Oleh
sebab itu masyarakat Indonesia sering terpapar oleh radiasi sinar ultraviolet (Sami et
al., 2015). Sinar alami yang berasal dari matahari memiliki peran yang sangat penting
bagi kehidupan makhluk hidup yang ada dibumi. Sinar matahari memiliki efek positif
dan negatif pada kulit manusia. Jika kulit sering terpapar sinar ultraviolet (UV) yang
berasal dari matahari secara kronik (lama) akan memberi dampak yang buruk yaitu
berupa perubahan struktur, komposisi kulit dan stres oksidatif pada kulit. (Putra et al.,
2012).

Salah satu efek terburuk yang disebabkan oleh radiasi sinar ultraviolet (UV)
dari sinar matahari yaitu kanker kulit. Kanker kulit disebabkan karena terjadinya
pertumbuhan sel kulit yang abnormal (tidak normal). Sebesar 5% penduduk dunia
terkena kanker kulit melanoma dengan jumlah 132.000 kasus setiap tahunnya dan 75%
di antaranya menimbulkan kematian. Di Indonesia, kanker kulit menempati urutan ke-
tiga kanker terbanyak setelah kanker leher rahim dan kanker payudara dengan
prevalensi kasus 5,9% hingga 7,8% setiap tahunnya. Salah satu penyebab kanker kulit
yaitu karena radiasi sinar ultraviolet (UV) dari sinar matahari (\Veronica et al., 2021).

Bahan yang mampu melindungi kulit dari paparan sinar UV disebut tabir surya.
Kemampuan suatu tabir surya dapat melindungi kulit dengan menunda eritema
dinyatakan dengan Sun Protection Factor (SPF) (Adawiyah, 2019). Nilai SPF
menunjukkan berapa kali perlindungan kulit seseorang dilipatgandakan sehingga aman
di bawah matahari tanpa mengalami eritema, semakin tinggi nilai SPF suatu tabir
surya, maka semakin baik pula aktivitas perlindungannya (Adawiyah, 2019).

Menurut Gorham dkk. (2007) menunjukkan bahwa beberapa tabir surya
komersial sepenuhnya menyerap UV-B, tetapi mengirimkan UV-A dalam jumlah
besar, yang dapat berkontribusi pada risiko melanoma pada populasi di garis lintang

lebih dari 40 °C. Selain itu, tabir surya topikal jangka panjang yang disengaja dapat



meningkatkan risiko melanoma, terutama saat menggunakan produk dengan SPF
tinggi. Dengan demikian, pelabelan tabir surya harus menginformasikan konsumen
tentang bahaya karsinogenik yang terkait dengan penyalahgunaan tabir surya. Selain
itu, beberapa bahan sensitif dalam tabir surya juga dapat menjadi faktor fotoalergi.
Sebagian besar bahan-bahan untuk tabir surya merupakan bahan sintetik misalnya
PABA (Para Amino Benzoic Acid) yang kurang baik untuk kulit yaitu dapat
menyebabkan kulit menjadi lebih cokelat dan lebih banyak menyerap sinar UV dan
menyebabkan fotosensitivitas (Draelos & A.Thaman, 2007).

Penting dilakukan pencarian senyawa aktif yang berasal dari alam yang dapat
berguna sebagai bahan tabir surya alami. Baru-baru ini, pengembangan tabir surya
menuju pada penggunaan bahan alam karena lebih mudah diterima oleh masyarakat.
Hal ini dikarenakan adanya anggapan bahwa bahan alam lebih aman digunakan dan
dampak negatifnya lebih sedikit daripada bahan kimia. Penggunaan bahan alam yang
dapat menurunkan radiasi sinar matahari dan meningkatkan perlindungan terhadap
efek negatif radiasi sinar matahari pada kulit menjadi fokus dalam beberapa penelitian
(Setiawan, 2010). Sejumlah besar senyawa alami sedang dipelajari untuk tabir surya
dengan potensi dari tumbuhan atau mikroba dan dapat diklasifikasikan sebagai “green
sunscreens . Bahan aktif tumbuhan / mikroba lebih disukai daripada bahan kimia tabir
surya karena spektrum penyerapan UV yang luas, koefisien kepunahan molar yang
tinggi, fotostabilitas, efek perlindungan terhadap stres oksidatif, peradangan, dan
kanker (Garvita & Kumar, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan review
artikel dengan membandingkan nilai SPF dan kategori proteksi yang terkandung dalam
bahan aktif ektrak tongkol jagung, kulit batang bangkal, buah sirsak, daun kecombrang,
dan akar kalakai yang diduga memberikan efek perlindungan dari sinar UV sebagai

tabir surya alami.

METODE



Kajian artikel merupakan suatu metode penelitian untuk pengambilan simpulan
yang menggabungkan dua atau lebih penelitian sejenis sehingga diperoleh paduan data
secara kuantitatif. Berdasarkan hal tersebut, kajian artikel disebut juga dengan studi
observasional retrospektif, dalam artian peneliti membuat rekapitulasi data tanpa

melakukan penelitian hasil eskperimental.

Dalam pengumpulan literatur pada kajian artikel ini menggunakan kata kunci yang
dipilih yakni: Tabir surya, SPF dan Spektrofotometri UV-Vis dalam bahasa Inggris dan
Indonesia. Sumber data pengumpulan literatur yang digunakan yakni: Google, Google
Scholar (Google Cendikia), Research Gate, SINTA dan GARUDA. Kajian artikel ini
menggunakan literatur terbitan tahun 2010-2021 yang dapat diakses fulltext dalam
format pdf. Kriteria artikel yang dikaji adalah artikel penelitian berbahasa Indonesia
dan Inggris dengan subyek nilai SPF dan kategori daya protektif dan tema penentuan
nilai SPF pada bahan alam sebagai tabir surya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk mengetahui efektivitas sediaan tabir surya atau kemampuan menahan
paparan sinar UV, tabir surya dinilai dalam faktor proteksi cahaya dinyatakan dengan
nilai SPF (Sun protection factor). Sun protection factor merupakan indikator universal
yang menjelaskan tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV
protektor, semakin tinggi n ilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya maka
semakin efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV (Putra et al,
2012).

Hasil yang didapat dari penentuan nilai SPF dan kemampuan proteksi ekstrak

bahan alam adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil

Artikel Sampel Konsentrasi (%0) Nilai SPF Kategori Proteksi




E80 % 12.24 Maksimal

1 Ekstrak Tongkol E60 % 8.17 Ekstra
Jagung E40 % 7.33 Ekstra
X 7.91 Ekstra
_ 0,025 % 10 Maksimal
2 Bif:rfga‘é;%'& 0,05 % 15 Maksimal
0,1 % 29 Ultra
1% 5,188 Sedang
3 Eksgﬁ‘;ai“ah 3% 12,242 Maksimal
5% 17,247 Ultra
Daun 0,01 % 2,503 + 1,462 Minimal
Kecombrang 0,02 % 4,128 £ 0,314 Minimal
(Fraksi air) 0,03 % 7,305 + 0,626 Ekstra
Daun 0,01 % 1,436 + 0,045 Minimal
4 'i‘;crggf’reatﬂg 0,02 % 2,655 + 0,121 Minimal
asetat) 0,03 % 1,736 + 0,029 Minimal
Daun 0,01 % 5,665 + 0,208 Sedang
Kecombrang 0,02 % 11,700 + 1,678 Maksimal
(Fraksi n-heksan) 0,03 % 17,579 + 2,495 Ultra
+ .
5 EkStgeli o i 0,05 % 015}%55 Maksimal
P 0,075 % 0808838 Maksimal
Pembahasan

Pada artikel pertama, berdasarkan hasil dari penelitian ini analisis
menggunakan spektofotometer UV pada panjang gelombang 200-400nm menunjukkan
bahwa absorbansi maksimal berada pada 280nm dan 312nm. Ekstrak tongkol jagung
menyerap tindakan UV-A dan UV-B (290-360nm). Menurut Sayre et al., (1990)
menyatakan bahwa kemampuan radiasi komponen aktif dalam ekstrak untuk menyerap
UV berhubungan dengan aktivitas tabir surya. Absorbsi cahaya dapat dievaluasi
dengan mengukur absorbansi pada panjang gelombang 290-320nm. Menurut D’Orazio

et al., (2013) menujukan bahwa sinar UV-A memiliki panjang gelombang (320-400



nm), sedangkan panjang gelombang UV-B berada di rentang tengah (280-320 nm) dan
UVC memiliki panjang gelombang terpendek (100—280 nm). Hasil ini menyimpulkan
bahwa ekstrak dari tongkol jagung berfungsi sebagai komponen aktif tabir surya untuk
UV-A dan UV-B. Data penelitian tersebut menunjukkan aktivitas tabir surya
bergantung pada konsentrasi. E80 dan E60 memiliki aktivitas tabir surya yang lebih
besar daripada tabir surya X (dengan label SPF 15 pada kemasan) yang dipasarkan
sebagai produk kontrol positif pada konsentrasi 100ug/mL. Nilai SPF pada kelompok
konsentrasi 100ug/mL yaitu E80, E60, E40 dan X adalah 12,24 (daya proteksi
maksimal; 8,17 (daya proteksi ekstra); 7,33 (daya proteksi ekstra) dan 7,91 (daya
proteksi ekstra).

Puncak serapan maksimum ekstrak tongkol jagung pada 280nm terjadi
dikarenakan adanya senyawa kelompok fenolik. Sedangkan serapan maksimum pada
312nm terjadi karena adanya senyawa flavonoid. Data ini membuktikan ekstrak
tongkol jagung terdiri dari senyawa kelompok fenolik seperti fenol sederhana (asam
kafeat dan asam ferulat), flavonoid dan tanin yang mana memiliki cincin aromatik dan
menunjukkan sinergisme efek sebagai komponen aktif tabir surya (Suryanto et al.,
2013).

Senyawa kelompok fenolik dapat menghambat induksi generasi UV, radikal
bebas dan lipid peroksidasi yang terlibat dalam kondisi patologis seperti photoaging
dan kanker kulit. Saija et al., (2000) melaporkan bahwa fenol sederhana seperti asam
kafeat dan asam ferulat secara efektif melindungi kulit manusia dari radiasi UVB itu
menyebabkan eritema. Asam ferulat terbukti kuat dapat menyerap radiasi UV dan
digunakan sebagai tabir surya (fotoprotektif) di beberapa lotion dan krim tabir surya.
Selanjutnya tannin adalah polifenolat yang memiliki potensi antioksidan melindungi
kerusakan kulit akibat radikal bebas yang dihasilkan dengan sinar UV dan penurunan
risiko kanker kulit dan penuaan (Ho, 2001). Senyawa flavonoid bekerja dengan cara
ikatan rangkap dalam molekul flavonoid memberikan kemampuan tinggi untuk

menyerap UV dan kehadiran gugus hidroksil yang melekat pada cincin aromatik juga
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berkontribusi pada kapasitas penangkapan ROS (Reactive Oxygen Species) dari radiasi
sinar matahari (Ngoc et al., 2019).

Pada artikel kedua konsentrasi ppm dikonversi ke persen, berdasarkan data
yang didapat dari ekstrak etanol kulit batang bangkal dengan konsentrasi 250 ppm
(0,025 %) diperoleh nilai SPF sebesar 10, konsentrasi 500 ppm (0,05 %) diperoleh nilai
SPF sebesar 15, dan pada konsentrasi 1000 ppm (0,1 %) diperoleh nilai SPF sebesar
29. Hasil penelitian menunjukkan nilai SPF berbanding lurus dengan konsentrasi
ekstrak, semakin besar konsentrasi ekstrak yang ditambahkan, maka akan semakin
meningkatkan nilai SPF.

Kulit batang bangkal mengandung beberapa senyawa kimia, salah satunya
adalah flavonoid sebagai bahan aktif tabir surya. Menurut Wolf et al (2001) senyawa
flavonoid sebagai tabir surya bekerja dengan cara menyerap sinar yang masuk ke kulit
sehingga dapat mengurangi kerusakan kulit yang disebabkan sinar ultraviolet. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ngoc et al (2019) senyawa flavonoid sebagai tabir surya
bekerja dengan cara ikatan rangkap dalam molekul flavonoid memberikan kemampuan
tinggi untuk menyerap UV dan kehadiran gugus hidroksil yang melekat pada cincin
aromatik juga berkontribusi pada kapasitas penangkapan ROS (Reactive Oxygen
Species) dari radiasi sinar matahari.

Pada artikel ketiga, berdasarkan hasil pengukuran nilai SPF dengan
menggunakan persamaan Mansur, maka diperoleh nilai SPF dari sari buah sirsak
(Annona muricata L.) dengan konsentrasi 1% adalah 5,188 (perlindungan sedang),
konsentrasi 3% adalah 12,242 (perlindungan maksimal) dan konsentrasi 5% adalah
17,247 (perlindungan ultra). Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka nilai
SPF yang diperoleh semakin baik.

Buah sirsak memiliki beberapa senyawa kimia, diantaranya adalah senyawa
polifenol dan vitamin C. Vitamin C sebagai tabir surya bekerja dengan cara
menetralkan radikal ROS yang dihasilkan oleh matahari di kompartemen berair pada
kulit berdasarkan kapasitas oksidasi askorbat, mengurangi pembentukan sel kulit yang

terbakar oleh sinar matahari, seperti eritema, dan imunosupresi, menghambat sintesis
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tirosinase dan menjaga hidrasi pada epidermis untuk melindungi kulit dan mencegah
penetrasi dan ketidakstabilan yang buruk dikulit (Ngoc et al., 2019).

Pada artikel keempat konsentrasi ppm dikonversi ke persen, berdasarkan hasil
data pengukuran pada penelitian ini diperoleh nilai SPF paling tinggi berurutan pada
fraksi n-heksan, ekstrak air dan fraksi etil asetat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
semakin tinggi nilai SPF nya. Dari ketiga ekstrak dan fraksi tersebut masing-masing
memiliki aktivitas sebagai tabir surya dengan ditandai dengan nilai SPF yang
diperoleh. Aktivitas tabir surya ini dikarenakan kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam daun Kecombrang yaitu golongan flavanoid dan tannin (polifenol),

dimana metabolit golongan ini memiliki kandungan fenol (Pramiastuti, 2019).

Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada ekstrak air, fraksi n-heksan dan fraksi
etil asetat menunjukkan adanya kandungan fenol. Fenol merupakan senyawa aromatik
yang dapat memberikan senyawa aromatik yang dapat memberikan serapan didaerah
spektrum UV karena adanya ikatan rangkap tunggal terkonjugasi sehingga dapat
berkhasiat sebagai tabir surya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ngoc et al
(2019) senyawa fenolik sebagai tabir surya dengan cara mengkap radikal bebas.,
menjaga struktur kulit yang tepat melalui regulasi metaloproteinase matriks (MMP)
dan menghambat kolagenase dan elastase sehingga memfasilitasi pemeliharaan
struktur kulit yang tepat.

Pada artikel kelima konsentrasi ppm dikonversi ke persen, berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat diketahui bahwa ekstrak etanol dadap serep dengan konsetrasi
500 ppm (0,05 %) diperoleh nilai SPF 11.47 dengan kategori kemampuan proteksi
maksimal. Konsentrasi 750 ppm (0,075 %) diperoleh nilai SPF 17.05 dengan kategori
kemampuan proteksi maksimal. konsentrasi 500 ppm (0,05 %) diperoleh nilai SPF
11.47 dengan kategori kemampuan proteksi maksimal. Sedangkan konsentrasi 1000
ppm (0,1 %) diperoleh nilai SPF 21.93 dengan kategori kemampuan proteksi ultra.
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Tanaman dadap serep mengandung beberapa senyawa bioaktif senyawa fenolik
dan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun dadap serep memiliki berpotensi
menjadi tabir surya karena mengandung gugus kromofor. Struktur ini menyerap sinar
ultraviolet berenergi tinggi dan melepaskan energi dalam bentuk cahaya berenergi
rendah yang mencegah sinar ultraviolet yang menyebabkan kerusakan pada kulit
(Shantanu et al., 2011). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ngoc et al (2019)
senyawa fenolik sebagai tabir surya dengan cara mengkap radikal bebas., menjaga
struktur kulit yang tepat melalui regulasi metaloproteinase matriks (MMP) dan
menghambat kolagenase dan elastase sehingga memfasilitasi pemeliharaan struktur
kulit yang tepat. Sedangkan seyawa flavonoid bekerja dengan cara ikatan rangkap
dalam molekul flavonoid memberikan kemampuan tinggi untuk menyerap UV dan
kehadiran gugus hidroksil yang melekat pada cincin aromatik juga berkontribusi pada
kapasitas penangkapan ROS (Reactive Oxygen Species) dari radiasi sinar matahari
(Ngoc et al., 2019).

Pelarut yang digunakan pada artikel satu, dua dan lima adalah etanol. Etanol
yang digunakan artikel satu memiliki konsentrasi 80%, 60% dan 40%. Sedangkan
pelarut yang digunakan pada artikel dua dan lima menggunakan konsentrasi etanol
70%. Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa semakin tinggi konsentrasi etanol
maka semakain tinggi pulai nilai SPF yang dihasilkan. Konsentrasi etanol
mempengaruhi polaritas etanol yang digunakan. Kesesuaian polaritas pelarut dengan
senyawa yang akan dilarutkan memaksimalkan ekstraksi yang dilakukan. Diem et al.,
(2014) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi pelarut maka semakin besar
kadar yang dapat tersari. Hal ini membuat konsentrasi etanol memiliki nilai SPF
tertinggi dikarenakan banyaknya senyawa bioaktif yang tersari pada konsentrasi
tersebut, karena serapan pada spektrofotometer saat absorbansi lebih tinggi.

Pelarut yang digunakan pada artikel tiga adalah aquades. Pelarut aquades pada
artikel tiga digunakan karena aquades bersifat polar dan senyawa yang akan di ekstraksi
dari buah sirsak ialah vitamin C dan antioksidan yang juga larut dalam air serta aman



digunakan untuk ekstraksi produk konsumtif (Agustina, 2017). Menurut Ribeiro Neto
et al., (2010) dalam penelitiannya menjukan bahwa asam askorbat adalah molekul
polar siklik, dan kelarutannya meningkat dalam pelarut polaritas tinggi. Kelarutan
asam askorbat dalam air menunjukkan nilai yang lebih tinggi daripada di pelarut
alkohol lainnya. Dengan demikian, air mungkin menjadi pelarut yang lebih baik untuk

memisahkan dan memurnikan asam askorbat dari larutan.

Sedangkan pelarut yang digunakan pada fraksinasi pada artikel empat adalah
aquades, etil asetat dan n-heksan. Fraksi-fraksi yang dibuat dari ekstrak kulit daun
kecombrang mana yang memberikan aktivitas tabir surya yang paling optimal
dinyatakan dalam nilai SPF. Berdasarkan data diatas fraksinasi yang dilkukan pada
ekstrak daun kecombrang menunjukan bahwa fraksi n-heksan memiliki nilai SPF yang
tinggi dari fraksi etil asetat dan air. Hal ini diduga ekstrak fraksi n-heksan memiliki
gugus kromofor yang berasal dari pelarut n-heksan. Gugus kromofor adalah gugus
yang mengabsorbsi sinar dengan kuat di daerah UV-Vis, seperti yang terdapat pada
heksana, aseton, asetilen, benzena, karbonil dan lain-lain (Subarti, 2013). Sedangkan
fraksi aquades dan fraksi etil asetat memberikan nilai SPF rendah dengan kategori
minimal, hal ini disebabkan proses penarikan atau ekstraksi dilakukan dengan metode
remaserasi yang diawali dengan maserasi menggunakan pelarut n-heksan yang bersifat
non polar. Sehingga dimungkinkan senyawa atau metabolit sekunder yang memberikan
aktivitas tabir surya sudah tertarik terlebih dahulu oleh pelarut n-heksan (Pramiastuti,
2019). Ekstrak daun kecombrang diduga memiliki senyawa bioaktif yang bersifat non-

polar lebih banyak daripada senyawa polar.

Berdasarkan kelima artikel diatas menunjukan bahwa semakin besar
konsentrasi pelarut, maka akan meningkatkan nilai SPFnya. Setiap pelarut memiliki
karakter berbeda dalam mengambil senyawa bioaktif suatu sampel yang berbeda
kepolarannya. Efektivitas ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat tergantung
kepada kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut, sesuai dengan prinsip like dissolve

like yaitu suatu senyawa akan terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama (Verdiana



et al., 2018). Hal ini berkaitan dengan kandungan senyawa didalamnya yang mampu
menyerap sinar UV, karena seiring peningkatan konsentrasi, absorbansi juga akan
semakin meningkat (Prasiddha et al., 2016). Hal ini sejalan dengan prinsip operasi
spektrofotometer, yang menyatakan bahwa nilai yang dipancarkan oleh cahaya yang
ditransmisikan dinyatakan dalam nilai absorbansi karena memiliki hubungan dengan
konsentrasi sampel. Kerja spektrofotometer didasarkan pada hukum Lambert Beer,
yang menyatakan bahwa absorbansi cahaya berbanding lurus dengan konsentrasi
(Mantele & Deniz, 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bangol et al. (2014) menyatakan
bahwa sebagian besar senyawa fenolik bersifat polar. Senyawa fenolik umumnya lebih
mudah diekstrak oleh pelarut organik yang bersifat semi polar dan polar (Septiana et
al. dalam Yanuarti et al., 2017). Vitamin C (Asam askorbat) adalah molekul organik
polar yang memiliki banyak gugus hidroksil dalam strukturnya. Karena itu, diyakini
bahwa molekul yang lebih kecil seperti air lebih mudah mencapai kesetimbangan
karena gugus hidroksil ada pada vitamin C untuk membentuk ikatan hidrogen,
mendukung peningkatan kelarutannya dibandingkan dengan etanol dan propan-1-ol
(Ribeiro Neto et al., 2010). Senyawa golongan flavonoid sebenarnya adalah senyawa
golongan fenolat. Umumnya golongan senyawa ini bersifat polar, karena memiliki
beberapa gugus hidroksil atau juga sering dijumpai dalam bentuk flavon glikosida
(Saidi et al., 2018). Senyawa flavonoid bersifat polar sehingga dibutuhkan pelarut yang
bersifatpolar. (Gillespie & Paul dalam Kemit et al., 2010). Namun juga flavonoid
terbagi lagi menjadi dua jenis senyawa yaitu senyawa polar dan non polar. Jenis aglikon
merupakan jenis flavonoid yang lebih larut dalam pelarut polar dan glikosida
merupakan jenis flavonoid lebih larut dalam pelarut nonpolar (Rodr et al., 2020).
Struktur kimia tanin mengandung polar (hidrofilik) dan non-polar (hidrofobik)
kelompok: Gugus hidroksil bersifat polar dan struktur fenolik aromatik adalah non-

polar (Mueller-Harvey dalam Yuliana et al., 2014).
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Oleh karena itu, untuk ekstraksi tanin, campuran polar dan non polar pelarut
bisa digunakan. Berdasarkan data ini hasil senyawa flavonoid dan tannin pada artikel
keempat yaitu ekstrak daun kecombrang pada fraksi n-heksan, senyawa flavonoid yang
terekstrak diduga senyawa flavonoid jenis glikosida dan senyawa tannin yang
terekstrak berjenis hidrofobik. Polifenol merupakan suatu senyawa yang memiliki sifat
polar. Polifenol seringkali paling larut dalam pelarut organik yang kurang polar
daripada air. Pelarut yang biasanya digunakan untuk diasamkan seperti metanol, etanol,
aseton, etil asetat dan campurannya pelarut dengan air telah banyak dilaporkan dalam
literatur (Windson et al., 2014).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa kepolaran senyawa
bioaktif yang terkandung dalam beberapa ekstrak diatas dapat diekstraksi dengan
pelarut yang bersifat polar dan non polar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
beberapa artikel yang dibahas bahwa penggunaan pelarut etanol yang bersifat polar
dapat menarik senyawa fenolik, flavonoid, polifenol dan pelarut yang bersifat non polar

juga dapat menarik senyawa flavonoid dan tannin.

Senyawa fenolik berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar UV-B dan
kematian sel untuk melindungi DNA dari dimerisasi dan kerusakan (Lai & Lim, 2011).
Senyawa flavonoid berfungsi sebagai agen fotoprotektif karena memiliki kemampuan
dalam menyerap sinar UV serta dapat menjadi senyawa antioksidan (Saewan et al.,
2013). Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan pelindung yang efisien untuk
mengurangi stres oksidatif, peradangan, dan imunosupresi dan mungkin menjadi
komponen penting dalam formulasi kosmetik untuk post-sun skin care (Potapovich et
al., 2013; Peng et al., 2015). Aplikasi topikal dari metabolit sekunder tersebut efisien
untuk menghambat eritema. Adanya peningkatan ketertarikan pada pengaplikasian
sistemik dan topikal kandungan polifenol dari tanaman untuk perlindungan kulit dari
sinar matahari. Metabolit sekunder yang bertindak sebagai penghambat UV antara lain
asam fenolik, flavonoid, terpenoid, dan asam amino seperti mikosporin (Saraf & Kaur,

2010). Beberapa senyawa fenolik dilaporkan sebagai molekul antioksidan potensial
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untuk pengobatan berbagai kelainan kulit termasuk penyakit yang disebabkan oleh
radiasi UV (Kora¢ & Khambholja, 2011). Adanya kesamaan sistem konjugasi pada
senyawa fenolik dan senyawa kimia yang biasanya terkandung didalam tabir surya
menyebabkan senyawa ini berpotensi sebagai photoprotective (Prasiddha et al., 2016).
Flavonoid memiliki efek fotoprotektif yang merupakan sifat dari antioksidan menurut
kapasitasnya untuk kelat zat besi yang dapat merusak lipid dan protein pada membran
sel, dan memodulasi beberapa jalur pensinyalan, misalnya, menghambat xantin
oksidase yang dianggap sebagai sumber ROS yang berkontribusi stres oksidatif

(Tungmunnithum et al., 2018).

Vitamin C berfungsi sebagai antioksidan yaitu dengan cara menetralisir radikal
bebas. Selain itu juga Vitamin C berfungsi untuk mencegah dan mengobati terjadinya
hiperpigmentasi yang disebabkan oleh paparan sinar UV dengan cara mengurangi
produksi melanin dan Vitamin C juga memiliki peranan dalam mencegah terjadinya
kanker kulit, karena vitamin C mencegah konversi nitrit dan amin sekunder menjadi
nitrosamine yang bersifat karsinogenik (Pakaya, 2014). Vitamin C merangsang sintesis
kolagen dan elastin, membentuk kembali serat elastis pada kulit yang rusak akibat sinar
matahari serta mencegahnya eritema dan pembentukan sel kulit terbakar yang
terhambat akibat paparan sinar UV (Adamski & Kaszuba, 2010).

Senyawa polifenol pada tanaman memiliki sifat antiinflamasi,
imunomodulator, anti-oksidan serta dapat memperbaiki kerusakan DNA, dan itu dapat
dimanfaatkan untuk pencegahan berbagai gangguan kulit yang disebabkan oleh
berlebihan paparan sinar UV. Studi telah menunjukkan potensi fotoprotektif dari
beberapa polifenol tanaman, seperti: green tea polyphenols (GTPs), silymarin,
retinoids, grape seed proanthocyanidins (GSPs), and delphinidin dan lain-lain yang
dapat melawan efek samping yang diinduksi radiasi UV (Afaq & K. Katiyar, 2011).
Senyawa tanin berfungsi sebagai antioksidan yaitu dengan ikut membantu menyerap

dan menekan radiasi sinar UV (radikal hidroksil) dengan menyumbangkan reducible
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atom hidrogen sehingga mendapatkan perlindungan terhadap sinar UV (Kumar et al.,
2020).

Dari kelima artikel yang dibahas dapat diketahui bahwa senyawa bioaktif dalam
ektrak yang mempunyai khasiat sebagai tabir surya alami dari tanaman-tanaman diatas
berupa natural antioksidan seperti senyawa fenolik, flavonoid vitamin C, polifenol dan
tanin. Antioksidan merupakan faktor yang dapat melindungi jaringan terhadap
kerusakan yang disebabkan oleh ROS. Penggunaan bahan alam, yang diekstrak dari
sayuran dan buah, juga dari hasil produksi yang terbuang, bukan yang diproduksi
secara industri, lebih baik karena alasan lingkungan dan toksikologi. Senyawa
polifenol alami, yang ada dalam bahan alam, memberikan efek sensitifitas yang lebih
rendah daripada tabir surya yang diproduksi secara kimia (Nichols & Katiyar, 2010).
Selain itu, telah dibuktikan bahwa formulasi topikal dari polifenol atau ekstrak yang
diperkaya polifenol tampaknya sangat efektif melawan oksidatif. Stress, peradangan
dan efek merusak DNA dari radiasi UV pada kulit. Dan juga tanaman polifenol
berasosiasi sebagai fototoksisitas terhadap sel tumor kulit dan fotoproteksi terhadap sel
non-tumor (Nichols & Katiyar, 2010).

Sebagai kesimpulan, ekstrak dari tanaman-tanaman di atas bisa menjadi
alternatif sebagai tabir surya alami, karena mengandung komponen yang sangat baik
untuk produk fotoprotektor. Faktanya, kandungan ekstrak pada tanaman-tanaman
tersebut dapat memperlambat cedera ROS yang diinduksi oleh sinar UV yang terkait
dengan fungsi pencegahan, berkorelasi dengan sifat penyaringan UV-A dan UV-B, dan

tindakan efektif lainnya, karena aktivitas antioksidan yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
SPF dan daya protektif dari ekstrak tanaman-tanaman diatas adalah sebagai berikut:
1. Ekstrak tanaman yang mempunyai nilai SPF dan kategori daya protektif dengan

kategori ekstra hingga ultra adalah ekstrak kulit batang bangkal, ekstrak buah
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sirsak, ekstrak daun kecombrang fraksi n-heksan dan ekstrak dadap serep
(Erythrina subumbrans (Haks.) Merr.).

2. Senyawa bioaktif yang terkandung dari kelima ekstrak tanaman tersebut yang
berperan sebagai tabir surya adalah senyawa fenolik, polifenol, flavonoid, tanin dan
vitamin c.

3. Penyebab nilai SPF dan kategori daya proteksi bisa meningkat dikarenakan pelarut
yang digunakan saat ekstraksi memiliki kepolaran yang sama (mencapai
kesetimbangan) dengan senyawa bioaktif yang menyebabkan banyaknya
kandungan aktif yang terekstrasi membuat absorbansi meningkat pada uji
spektofotometri UV-Vis.
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